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KATA ,PENGANTAR.

Standarisasi merupaken tugas yang penting bagi Departemen
kita, oleh kareranya maka penyiapan Konsep-Konsep Standar berba-
gad, komoditi oleh Balal - Balai merupakan hal yang sangat penting

'pulaa

Konsep Standar ini telah disiapkan oleh Panitya Kecil Stan-
darisesi Bidang Kimia Balai kami, dan masih perlu dibahas lagi o=
leh forum tingkat lebih tinggl, sehingga Konsep Standar ini belum

merupakan " £inal'
Surabaya, April 1978,

: Tertanda:
A Kae.BALAL - SURABAYA.
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{ CAR.-CARA FPENGUJIAN :
Gontoh terlebih dahulu diaduk rata .

.1s Kodar air @ ( cara xylol Do
Ditimbang contoh dengan teliti sebanyak 5 = 10 gr dimasukkan ke-

dalam latu didih dari 1 liters

Nitambahlkan 200 - 300 ml xylol dan batu didih lalu disambungkan

dengen alat aufhavser dari 5 atau 10 mle

Kermdian cidiaihkan diatas penangas listrik selama 1 - 2 jam.

Setelah dingin dibilasi dengan xylol bersih kemudian dibaca

( rige & nle )

a ml
| Kadar air = © X% 100 %
| ge. zat

\i .2, Kadar sula ( jumlah gula Je
_ Contoh jam ditimbang dengan teliti sebanyak 5 = 10 gr.dimaasnkkan

dalam labu ukur 250 ml, tepatkan sampal tanda garise.

Kermdian disaringe
—-Dari saringan dipipet 50 ml. dan dimasukkan dalam labu ukur 25C
ml. Tambahkan 10 mle

: Pbh.nsetat setengah basa dan dikocok, untuk
| rengﬁji penambahan Pp-asetat itu sudah cukup atau belum, laruten

litetesi NaLEHPOIf 10 %, bila timbul endapan putih menandakan penam
bahan sudah cukupe

=Kemdian {ambahkan Na—-fosfat hingga cukup untuk mengendapkan kele

| bilan Pb-asetat (1ke 15 mle). Untuk menguji apakah Pb-asctat te——

1ah diendapkan semuanya larutan ditetesi 1 = 2 tetes Na-fosfat,

bila timbul endapan, berarti penambahan Na~fosfat belum cukup,la=

piarkan, tambah Ne=fosfat lagie

: 1u digoyangkans

Kemudian ainji lagie
xan isinya hingga tanda garis, kocok l2 kali.

S

—Labu ditetap
Biarkan 1 jam, lalu disaringe Dari saringan ini dipipet 25 mls ma
sukkan kedalam labu ukur 100 mle

N
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Tambahkan 5 mle HCL 25 %. Kemnudian labu dimasukkan dalam penangas

air 608 = 7000 (1labu pskai pengukur panas termometer).

Dienversikan selama 10 menit (stop-watch). Diangkat dan didingin-
kan, dinetralkan dengan NaOH 30 % (merah jambu) dan sebagai indika

tor dipskai PePe Kemdian ditetapkan hingga tanda garis dan kocok

12 keli,
- 10 mle sSaring

ml, tambah 15 mle
Luff (jumleh cairan 50 ml). Sambungkan dengan pendingin udara, pa=

an dipipet dan dimasukkan dalam labu Erlenmeyer 500

air, batu didih, dan pipetkan 25 ml. larutan ==

naskan 1ke 2 menit larutan tersebut sudah mendidih dan dididihkan

terus selama 10 menit dengen nyalia kecil. Kemudian diangkat dan -

~cepat didinginkan jangan digoyang.
dingin tambah 10 = 15 mle KJ 30 % dan 25 mls. H SoJ+ 25 %. =

cepat
| - Setel’lh

(penambahan hati-hati k
an Tio 0,1 N (fa ml.) dan larutan kanji (0,5 % ) seba=

arena terbentuk CO, ), lalu segera dititar

' dengan larut
gai indikatoXe

— Blanko dikerjakan
i diatas ( b ml e

yaitu 25 mls air + 25 ml.larutan Luff dan diker-

jokan sepert
Perhitungan

‘ (b ~a ) mle

Komdian dalam daftar ( Inff Schoorl ), dapat dicari beberapa mge
sakar (gula) yang se
udsh inversil :

‘tio yang digunakan dijadikan ml. tio O,1 N.

tara dengsn mle tio yang dipergunakan.

Kadar pgula ses

|

| - Mge Sakal X pengenceran x 100 %
5 mge contoh

§

Kedar gula dihitung sebagel sakarosa =

= 0,95 x o sesudsh inversie

?. Kadax pektin :

| - Dltlmbqng 40

j‘ lam labu ukur 100 ml. dan tepatkan hingga tanda garis, panaskan

1 jam dalam penangas air supaya semua pektin larute

gr. contoh tambahkan 40 ml. air panas, masukkan da-
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Dinginkan dan disaringe Dari saringan dipipet 25 ml. (10 gre jam)
400 ml, diasamkan dengan 6,25 ml. HC1 0,5 N-
dengan 125 ml. HCl dalam alkohol 0,1 N (8,5 ml. HCL

Alkohol 96 %) pektin akan nengendap. Sesudah dibi-

dimasukkan dalam piale
Selanjutnyza

B.Dn 1, lg/litt’:.r
arkan mengendap satu nalam, disaring -tanpa dicuci, endapan dipin-—-—
dshkan kedalam Pi

| dingin ditambah 10 mle NaOH 1 N, encerkan sampai 150 ml. Setelah w=

ala secara kwantitatiyp- dengan air panas. Setelah

semalam, asamkan dengan 50 ml. asam asetat 1 No

- Seteloh 5 menlt pektin diendapkan dengan 5 mle Kalsium chlorida -

( 500 g. CaCl, €40 per liter ). Kalsium pektat akan terpisah se=

bagai selale Setelah dibiarkan - jam, endapan itu akan lebih mudah

disaringe gelanjutnya disaring dengan kertas saring yang telah S

panaskan dan diketahui bobotnyae
5> kali dengen asam asetat dalam alkohol ( 200 ml. al-

Piala dicuci
| lcohol 96 % dan

mempergunakan asam

50 mle asam asetat normal), kerudian endapan dengan
asetat alkohol scdikit mingkin dimasuldean dalam
piala, panaskan 1 jam dalam penangas air, kemudian disaring dan di
cuci dengan asam setat alkohol (sedikit mungkin ) sampai tidak bg
reaksi chlorida lagin- =

= ,—-(--,.' PR, 1 T o fo) 4

Endapan dan kertas Saring likeringkan pada 105°C sampai bobot tetaps

Kadar pektin dihitung sebagal Ylsium-pektate

Perhitungan 3 Kadar halsinm - polcbatif =
— penambahan verat x pengecnceran

| PE—— & - X 100 %

: berat contoh

4, Podatan tak larvt dalem aiXs
contehigencan teliti sebanyck 5 grame. dimasukkan keda=--

w Ditimbang
J Jam gelas piala 500 nle
Biarian dipenangas air selama 30 menit. Kemudian di

Tambahkan air secukupnya sampai semua ke

i liha.tan lox'u‘bo
g dengan kertas saring yang telah diketahui bobotnyae

sarin

as saring kerudian dikeringkan dalam penangasllistrik (10500)

nkan dan 1itimbeng sampai bobot tetape

- Kert

dingi




Perhitungannya :
penambahan berat % 100 %.

. berat_contoh
b. Serat bueh:
- A-bil.” contoh sebanyak + 10 grama. mauukkan kedalam gelas ukur, kemu-

|
{| dian tambzhkan air panas biarkan, dan serat-serat buah dapat diamatie.

Yang kemudian dapat dibandingken dengan serat-serat buah yang sesuai

dengan yang tertera dalam labele

| be Pengawet:

| Qualitatip.
PeneteizXe
. zat dalam suatu piala gelas 300 ml dan dien-

Ditimbangkan 1lke 25 B
 cerkan dengan air (1 4 )(laruten pertara)s 50 ml larwtan pertama

v iced sl amjlcovon et saliyy Mo G el SEanicen sa e SIS %
. ( 1ke 5 ml e Tambahkan eter 20 ml.dan kocoke Bila terjadi emilsi da—
lam larutan eter, maka ditambahkan 4 - 5 ml alkochol, lalu dikocok la-

isan air dikeluarkan dan ditampung dengen piala gelas sedang-

gle lap

kan lapisan eter dikeluarkan melalui lubang atas corong pemisah (ko-

gan terbawa ) dan dimasakkan kedalam pinggan penguape

di*“ub

toran jan
i Aiy dalam piala gelas tadi dimasukkan lagi kedalam corong pemlsahden
} ~hlzen 10 nl oters Dikacok lalu lapisan air dikeluarkan dan lapi-

gan oter disatukan dengzan yang portanne. Kermdian eter itu dibagi dalam
dua bagien l2du’ dinapkan sampal kering dipanas matshari. Dari gisa pe-
at ditetapkan adenya asam benzoat dan asam salisilate

nguapan ini dap
Asam benzoal &

Penetapan ’

_; cisa penguapan ditetesi asam sulfat pekat murni 10 tetes, lalu i

bubuhi setetes asal nitrat 65 %, digoyangkan dan segera dimasukkan ke=

. dalam tabung kimiae. Panaskan dalam cairan glyserin pada 120 - 130 C

e amay, d1se 110 menit, lalu setelah itu tabung kimla diangkat dan ditiup

T
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dengan peniup listrik ( untuk menghilahgkan uap NO, )e Larutan
dalam tabung diencerkan, dengen air dan didinginkan. Tambahkan amonia
pekat sampai kelebihan , lalu dididihkan. Didinginkan, dengan memperiu-
nakan pipet dibubuhi amonia sulfat kuning melalui dinding tabunge.
Warna merah coklat yang timbul diantara kedua lapisean itu menyatakan .

terkandungnya asam benzoat dalam contohe

Untuk menguji apakeh warna yang terdadi disebabkan oleh asam benzoat
larutan dalam tabung kimia didihkan. Bila warna coklat hilang yang -
terjadi betul disebabkan oleh asambenzoat »

Asam Salisilat 3
Penetapan : .

Dari sisa penguapan yang kedua, ditambahkan beberapa tetes air ( Ik.

|
20 tetes ) dan larutan dalam air itu dibagi dua dan dimasukken keda-
lam tabung kimia, kedalam tabung yang satu dimasukkan beberapa tetes
air brom,‘bila timbul kekeruhan atau endapan, menyatakan adanya asam
alisilate Kedalam tabung yang satu lagi di tetesi larutan=2 ferri —e

chlorida 1 % bila terjadi warna merah sampai ungu menyakakan adanya--—

!

‘1

|

‘ s
! asam salisilat .
J?.ﬁsam asetat

| Qualitatip @

' ~Ambil contoh * 10
1 2

| hati, Uap yang timbu
:% Ambil contoh + 10 8r¢
!
|

gr tambah 2 = 3 ml.H SO, pekat panaskan dengen hati-
1 dibaui, kalau asetat positip, bebbau khas asetat.

tambah + 1 gr.karbon black panasi sebentar, kemi~

dian saringe
Saringan ditetesi larutan FeClz, kalau ada asetat larutan berubah mene

jadi merah coklat, dan kalau ditetesi HCl larutan akan berubah berwar-

' na kuninge

i




N6 Logmm—logam berbahaya i
~ Logam~logam berbahaya ternyata_tidak adgfiabaikan bila larutan con—

toh dari abu memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

- 2 gr.contoh diabukan; kemudian ditetesi asam chlorida —w-

. ( HCL. ) 5 tetes dan diencerkan dengan 10 ml.air .

— Kemudian 5 ml. larutan abu itu bila ditambahi 2 tetes
larutan natrium sulfiada 1 N tetap jernih .

- 5 ml laruten abu itu bila ditambahkan 031 gr.natrium bikar—
bonat dan 1 tetes kalium ferrosianida tetap jermih .

89, Rasgsa dan baus

Secara organoleptiSe
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